
 

5 
 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Perilaku Kesehatan 

2.1.1 Definisi Perilaku 

Perilakul dari segil biologis adalahl merupakan suatul kegiatan ataul 

aktivitas organismel (makhlukl lhidup) yangl lbersangkutan, jadil perilaku 

manusial pada hakekatnyal adalah tindakanl atau aktivitasl dari manusial itu 

sendiril yang mempunyail bentangan yangl sangat luasl antara llain: lberjalan, 

lberbicara, lmenangis, ltertawa, lbekerja, lkuliah, lmenulis, lmembaca, danl 

lsebagainya. Bahkanl lkadang-kadangl kegiatan manusial itu seringl tidak 

teramatil dari luarl manusia itul lsendiri, lmisalnya: lberpikir, lpersepsi, lemosi, 

danl lsebagainya. Berdasarkanl uraian inil dapat disimpulkanl bahwa yangl 

dimaksud perilakul (lmanusia) adalahl semua kegiatanl atau aktivitasl 

lmanusia, baikl yang dapatl diamati llangsung, maupunl yang tidakl dapat 

diamatil oleh pihakl lluar (lNotoatmodjo, l2007). 

Perilakul merupakan manifestasil dari kehidupanl lpsikis. Perilakul 

yang adal pada individul tidak timbull dengan slendirinya, tetapil sebagai 

akibatl dari adanyal stimulus ataul rangsang yangl mengenai individul 

ltersebut. Perilaklu merupakan jawabanl atau responl terhadap stimulusl lyang 

lada, sedangkanl respon merupakanl fungsi yangl tergantung padal stimulus 

danl lindividu (Wood worth & Schlosberg, 1971 Walgito,2004).  

Berdasarkanl uraian diatasl maka dapatl disimpulkan bahwal perilaku 

adalahl segala sesuatul laktivitas – aktivitasl yang dilakukanl oleh manusial 

dalam menanggapill stimulus llingkungan, yangl meliputi aktivitasl lmotoris, 

lemosional, danl lkognitif. 

2.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya perilaku 

Lawrencel Green mencobal menganalisis perilakul manusia daril 

tingkat lkesehatan. Kesehatanl seseorang ataul masyarakat dipengaruhil loleh 

2l faktor lpokok, yakni faktor perilaku (behavior causes) dan faktor di luar 

perilaku (non-behaviour causes). Selanjutnya perilaku itu sendiri 

ditentukan atau terbentuk dari 3 faktor : 
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1. lFaktor-faktorl lpendukung (Enablingl lfactors), yangl terwujud dalaml 

fasilitas-fasilitasl atau lsarana-sarana, lalat-alatl lkontrasepsi, ljamban, 

danl lsebagainya. 

2. lFaktor-faktorl pendorongl (renforcingl lfactors) yangl terwujud dalaml 

sikap danl perilaku petugasl kesehatan ataul petugas llain, yangl 

merupakan kelompokl referensi daril perilaku lmasyarakat. 

3. llFaktor-faktorl Predisposisil (Predisposingl lFactors) Faktorl ini merujukl 

pada latarl belakang ataul dorongan internall individu yangl membentuk 

niatl atau kecenderunganl awal terhadapl suatu lperilaku. 

Modell ini dapatl digambarkan sebagail lberikut :  

lB   = fl (lPF, lEF, lRF) 

lKeterangan : 

lB  = lBehavior 

lPF  = l Predisposing Factorsl 

lEF  = lEnabling Factorsl 

lRF  = lReinforcing Factorsl 

lF   = lFungsi 

Disimpulkanl bahwa perilakul seseorang ataul masyarakat tentangl 

kesehatan ditentukanl oleh plengetahuan, lsikap, lkepercayaan, ltradisi, danl 

sebagainya daril orang ataul masyarakat yangl lbersangkutan. Dil samping 

litu, ketersediaanl lfasilitas, lsikap, yangl lbersangkutan. Dil samping iltu, 

ketersediaanl lfasilitas, lsikap, danl perilaku paral petugas kesehatanl terhadap 

kesehatanl juga akanl mendukung danl memperkuat terbentuknyal lperilaku. 

2.2 Perilaku Seksual 

2.2.1 Definisi Perilaku Seksual 

Perilakul seksual adalahl segala tingkahl laku yangl didorong olehl 

hasrat lseksual, baikl dengan lawanl jenisnya maupunl dengan sesamall 

ljenisnya. Bentukl perilaku seksuall adalah setiapl perilaku yangl mengarah 

padal suatu hubunganl yang menimbulkanl gairah lseksual. Inil termasuk 

fantasil tentang lseks, berpeganganl ltangan, ciumanl ldahi, ciumanl lbasah, 

lsentuhan, lpelukan, lmastrubasi, seksl loral, lpetting, danl hubungan lseksual. 

(Surono et al., 2024) 
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Seksl memiliki sebuahl arti yaitul jenis lkelamin. Segalal bentuk yangl 

berhubungan denganl jenis kelaminl disebut sleksualitas. Seksualitasl 

melibatkan dalaml berbagai dimensil yang sangatl lluas, diantaranyal yaitu 

dimensil lbiologis, psikologils sosial danl lkultural. Berdasarkanl Dimensi 

Biologisl (lFisik) seksualitasl berkaitannya denganl anatomi danl fungsional 

alatl reproduksi sertal dampaknya untukl kehidupan lfisik, termasukl 

dinamika munculnyal suatu dorongaln seksual denganl cara biologisl 

(Vebrianti et al., 2022). 

2.2.2 Bentuk Perilaku Seksual 

Terdapatl tahapan ataul beberapa bentukl perilaku seksuall lpranikah, 

yaitul ada l5, diantaranyal ltouching (lsentuhan), kissingl (lciuman), neckingl 

(ciumanl atau hisapanl terutaman padal leher klekasih), pettingl (lcumbuan), danl 

intercourselr (berhubunganl lseksual) (Puspayanti and Jaya, 2024) 

1. Touchingl 

Touchingl atau sentuhanl sudah termasukl kedalam perilakul lseksual, 

biasanyal touching ditandail dengan perilakul sederhana sepertil 

berpegangan ltangan, lberangkulan, ataul lberpelukan. Perilakul touching 

merupakanl perilaku seksuall yang palingl umum tlerjadi, perilakul ini jugal 

biasanya secaral lterang-teranganl dilakukan olehl pasangan termasukl 

ditempat lumum, karenal biasanya bagil pasangan yangl tidak mengetahuil 

bentuk-bentukl perilaku lseksual, merekal menganggap bahwal berpegangan 

tanganl adalah hall yang biasal dilakukan olehl pasangan danl bukan suatul 

bentuk perilakul lseksual. 

2. Kissingl 

Kissinlg atau ciumanl merupakan perilakul seksual kedual yang umuml 

dilakukan olehl pasangan termasukl di tempatl umum lsekalipun. Perilakull 

ini bisal ditandai denganl mencium lkening, pipil hingga bibirl lpasangan. 

3. Neckinlg 

Neckinlg merupakan salahl satu bentukl perilaku seksuall lanjutan daril 

lkissing. Neckingl biasanya ditandail dengan perilakul berciuman yangl lebih 

ldalam, selailn pada lwajah, ranahl tubuh pasanganl yang diciuml adalah 
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bagianl leher lpasangan. Neckingl merupakan istilahl yang menggambarkanl 

perilaku berciumanl dan berpelukanl dalam konteksl yang lebihl lmendalam. 

4. Pettingll 

Pettingl merupakan perilakul seksual yangl ditujukan untukl meningkatkan 

hasratl atau gairahl seksual lpasangan. Pettingl dapat ditandail dengan 

perilakul seperti merabal dada lpasangan, mengecupl dan menciuml dada 

ataul buah dadal lpasangan, sampali pada merabal atau menyentuhl alat 

kelamiln lpasangan. 

5. Sexuall lIntercourse 

Sexuall Intercourse merupakanl perilaku seksuall yang manal adalah tahapl 

paling akhirl dari keempatl bentuk dil latas. Perilakul ini merujukl kepada 

aktivitasl seksual yangl dilakukan olehl lpasangan, yangl mana aktivitasl ini 

palingl membahayakan ataupunl merugikan terlebihl jika yangl 

melakukannya adalahl pasangan pranikahl atau pasanganl yang beluml 

memiliki statusl perkawinan yangl sah sebagail seorang suamil listri. Sexuall 

Intercourse dapatl ditandai denganl melakukan aktivitasl lseksual, yaitul 

memasukkan alatl kelamin prial kedalam alatl kelamin lwanita. 

2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seksual 

Perilakul seksual yangl umumnya dilakukanl oleh paral lremaja, 

memilikil beberapa faktorl yang lmempengauhi, diantaranyla lyaitu : 

(Puspayanti and Jaya, 2024) 

1. Polal lAsuh 

Polal asuh adalahl suatu ltindakan, lperbuatan, danl interaksi orangl tua utukl 

mendorong pertumbuhanl dan perkembanganl anak agalr mereka tumbuhl 

dan berkembangl dengan baikl dan lbenar. (Dalimal Padut etl lal., l2021) 

Bumrindl membagi polal asuh kedalaml 3 lbentuk, yaitul lPermisif, 

lOtoritarian, danl lOtoritatif (lYulianto, Putril and lMoningka, l2022) Orangl 

tua yangl menerapkan polal asuh permisilf memiliki kemungkinanl paling 

besarl bahwa anaknyla akan melakukanl perilaku sleksual, mengapal 

ldemikian? Polal asuh permisifl adalah dimanal Ketika orangl tua 

memberikanl kebebasan padal anak untukl melakukan sesuatul (memberil 

lkebebasan) denganl pengawasan yangl sangat kuranlg dan orangl tua yangl 
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menerapkan polal asuh permisifl cenderung tidakl akan menegurl anaknya 

atasl apa yangl anaknya llakukan, makal dari itul anak yangl ldi-didikl dengan 

polal asuh permisifl cenderung melakukanl perilaku seksuall karena adanyal 

kebebasan daril orang ltuanya. (Dalima Padut et al., 2021) 

2. Pengaruhl Teman Sebayal 

Temanl sebaya merupakaln faktor yangl mempengaruhi seseorangl 

melakukan perilakul lseksual, hall ini diakibatkanl dari interaksil negatif 

antaral individu denganl teman slebayanya. (Dalimal Padut etl lal., 2l021) 

contohnyal seperti percakapaln antara temanl sebaya yangl mempengaruhi 

lperilaku. 

3. Paparanl Media Pornografil 

Paparanl media pornografil dapat menjadli faktor yangl mempengaruhi 

perilakul seksual dikarenakanl lkonten-kontenl berbau pornografil dianggap 

menarikl oleh paral lremaja, yangl mana efekl dari medial pornografi bukanl 

hanya sekedarl mendapatkan pengetahuanl mengenai aktivitasl lseksual, 

namunl dapat mempengaruhil hingga lberperilaku. (Dalimal Padut etl lal., 

l2021) 

2.3 Disorientasi Seksual 

2.3.1 Pengertian Disorientasi Seksual 

Orientasil seksual adalalh kecenderungan seseoranlg untuk mengarahkanl rasa 

lketertarikan, lromantisme, lemosional, sertal lseksual. Orientasil seksual adalahl 

kecenderungaan erotisl terhadap lorang-orangl dari satul atau lebihl jenis kelaminl  

Orientasi seksuall berbeda denganl perilaku seksuall karena berkaitanl dengan 

perasaanl dan konsepl ldiri, namunl dapat pulla seseorang memperlihatkanl orientasi 

seksualnyal dalam lperilaku. 

2.3.2 Faktor-faktor Disorientasi Seksual 

Dilansilr dari situsl American Psychologyl lAssociation, beberapal studi 

menyebutkanl bahwa kemungkinanl penyebab LGBTl adalah karenal pengaruh 

lgenetik, lhormonal, sertal faktor llingkungan. 

Mengenail lfaktor - faktorl yang memungkinkanl seseorang 

mengembangkanl orientasi llesbian, lgay, ataul biseksual berikutl lini: 
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1. Faktor Lingkungan 

Lingkungan sosial dan budaya tempat seseorang tumbuh memiliki pengaruh 

besar terhadap perkembangan identitas seksualnya. Ketika lingkungan 

memberikan tekanan, batasan, atau stigma terhadap keragaman seksual, 

individu bisa mengalami kebingungan, penyangkalan, atau bahkan konflik 

internal (Tanni et al., 2024).  

Contoh faktor lingkungan : 

1) Norma budaya konservatif dapat memaksa individu menyembunyikan 

ketertarikan seksual non-heteroseksual, yang menyebabkan disorientasi 

antara perasaan dan ekspresi nyata. 

2) Peer pressure atau tekanan dari teman sebaya dapat menyebabkan 

seseorang merasa perlu menyesuaikan diri, sekalipun tidak sesuai 

dengan identitas seksual aslinya. 

3) Kurangnya representasi positif LGBT di media atau pendidikan 

menciptakan ketidaktahuan terhadap spektrum identitas seksual. 

2. Pengalaman Traumatis yang menganggu pskilogis seseorang 

Pengalaman trauma, terutama saat perkembangan identitas (masa kanak-

kanak/remaja), dapat menyebabkan gangguan terhadap rasa aman, citra diri, 

dan persepsi seksual seseorang. Trauma bisa mengaburkan batas antara 

seksualitas, rasa takut, dan relasi (Kano et al., 2025). Contoh faktor 

pengalaman traumatis yang menganggu psikologis seseorang: 

1) Pelecehan seksual masa kecil dapat membuat seseorang tidak nyaman 

dengan ketertarikan seksualnya, dan menimbulkan kebingungan 

orientasi. 

2) Bullying homofobik/transfobik di sekolah menyebabkan trauma dan 

mendorong seseorang menyangkal atau menyembunyikan identitas 

seksualnya. 

3) Pengabaian atau kekerasan emosional dari orang tua terkait ekspresi 

gender bisa memicu represi identitas. 

3. Faktor predisposisi berkaitan dengan kodisi biologis atau psikologis yang 

secara internal membuat seseorang lebih rentan mengalami kebingungan 
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orientasi seksual. Ini bisa mencakup aspek genetik, neurologis, hingga 

kepribadian (Warrier et al., 2020). Contoh faktor predisposisi: 

1) Faktor biologis dan hormonal seperti paparan hormon androgen/estrogen 

saat masa prenatal, diduga memengaruhi perkembangan orientasi 

seksual. 

2) Kecenderungan introspektif atau neurotik, yang secara psikologis 

membuat seseorang lebih sering mempertanyakan identitas dirinya. 

2.3.3 Dampak Disorientasi Seksual 

Berbagail penyakit kelaminl yang kinil dikenal didunial kedokteran ladalah: 

(Suprihyatin, 2024) 

1. Sifilisl 

Sifilisl adalah penyakitl menular yangl disebabkan olehl spirochaete 

treponemal lpallidum, palliduml yang ditularkanl melalui hubunganl lseksual. 

2. Gonorel 

Gonorel adalah penyakitl seksual denganl banyak penyebabl serta dapatl 

ditularkan melaluil hubungan lseksual. Penyakit gonore umunya ditemukan 

pada orang dengan usia 15-30 tahun yang memiliki banyak pasangan 

seksual. 

3. Herpes simplex 

Herpes simplex adalah penyakit menular yang menyebar melalui kontak 

kulit atau penularan seksual. Herpes simplex terbagi menjadi dua yaitu 

herpes simplex 1 dan herpes simplex 2, virus ini penularannya dari l orang 

kel orang melaluil kontak langsungl dan tidakl langsung danl ldapat terjadi pada 

rentang usia 15-49 tahun. 

4. Limfogranulomal lvenerum 

Limfogranulomal venerum adalahl infeksi menularl seksual yangl disebabkan 

oleh chalmydia trachomatis serovar 11,12 dan 13. Limfogranuloma 

venerum terjadil pada semual usia denganl puncak insidenl antara usila l15-40l 

tahun danl penyakit inil lebih seringl terjadi padal llaki-lakil daripada 

lperempuan. 
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5. Granulomal linguinale 

Granulomal inguinale adalahl infeksi menularl seksual yangl disebabkan olehl 

lbakteri. Orangl yang aktifl secara seksuall berisiko terkenal granuloma 

inguinalel dan puncaknyal terjadi padal antara usila 20 danl 40 ltahun. 

6. Trikomoniasisl 

Trikomoniasisl adalah penyakilt infeksi menularl hanya akibatl hubungan 

seksuall dan dapatl dikatakan sebagail salah satul dari penyakitl lkelamin. 

Penyakitl trikomoniasis umunyal terjadi padal orang denganl usia l15-49l tahun 

baikl perempuan maupunl llaki-laki. 

7. Kondilomal lakuminata 

Kondilomal akuminata adalahl penyakit yangl terjadi akibatl terinfeksi Humanl 

Papillomavirusl (lHPV) bilal melakukan hubunganl seksual yangl tidak amaln 

8. AIDSl 

AIDSl (Acquiredl lImmunodeficiency lSyndrome) adalahl sebuah penyakitl 

yang disebabkanl oleh HIVl (Humanl Immunodeficiency lVirus) yangl 

menyerang manusial pada sell darah plutihnya, sehinggal kekebalan tubuhl 

yang dimilikil menuurn ldrastis. 

2.3.4 Jenis-jenis Disorientasi Seksual 

Menurut pendapat (Lady and Burnham, 2019) terdapat tiga jenis orientasi seksual 

yang di akui dalam literatur yaitu sebagai berikut :  

1. Heteroseksualitas  

Heteroseksualitas adalah ketertarikan secara seksual l terhadap lawanl ljenis, 

lseperti: llaki-lakil tertarik kepadal lperempuan, danl perempuan tertarikl kepada 

llaki-laki. 

2. Homoseksualitas 

Homoseksualitas adalah ketertarikanl seksual secaral emosional terhadapl jenis 

kelamin yang sama, yakni: lesbian dan gay. Perempuanl tertarik kepadal 

perempuan yaitul disebut sebagail llesbian, danl llaki-lakil tertarik kepadal llaki-

lakil yaitu disebutl sebagai gayl (Pambudi and Yitawati, 2022). 

Homoseksual merupakan perilaku seksual yang menyimpang dan merupakan 

dosa besar, sesuai dengan firman Allah dalam Al Qur’an: 
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Allahl SWT lberfirman : 

 

 “Danl (kamil juga telahl lmengutus) Luthl (kepadal lkaumnya).( lIngatlah) 

tatkalal Dia berkatal kepada lmereka: “Mengapal kamu mengerjakaln perbuatan 

faahisyahl (lkeji) litu, yangl belum pernahl dikerjakan olehl seorang punl (dil dunia 

lini) slebelummu?‟ Sesungguhnyal kamu mendatangil lelaki untukl melepaskan 

nafsumul (kepadal lmereka), bukanl kepada lwanita,…” (lQ.S. lAl-A’raaf: l80-81). 

Rasulullahl saw lbersabda : 

“Siapal saja yangl menemukan prila pelaku lhomoseks, makal bunuhlah 

pelakunyal ltersebut.” (HRl Abu lDawud, Atl lTirmidzi, lAn-Nasai, Ibnul lMajah, 

lAl-Hakim, danl lAl-Baihaki). 

3. Biseksualitas 

Biseksualitas adalah ketertarikan seksual secara romantis terhadap kedua jenis 

kelamin, seperti perempuan dan laki-laki sekaligus  (Marhaba, Paat and 

Zakarias, 2021). 
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2.4 Kerangka Konseptual 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

Faktor Presdiposisi 

1. Kurang pendidikan seks 

2. Keyakinan permisif 

3. Pengalaman Traumatis 

(Faktor lingkungan yang 

mempengaruhi terjadinya 

perilaku seksual) 
Faktor Pemungkin 

1. Akses media pornografi 

2. Lingkungan pergaulan 

3. Kurang kontrol orang tua 

 

Faktor Penguat 

1. Dukungan teman sebaya 

2. Penerimaan komunitas 

3. Tidak ada sanksi sosial 

Perilaku Disorientasi 

Seksual LGBT 

Jenis – Jenis Orientasi Seksual Yang 

Abnormal / Disorientasi Seksual (LGBT): 

1. Homoseksualitas 

2. Biseksualitas 

3. Transgender 


